Uji Karakteristik Briket Berbahan Baku Bonggol Jagung Berdasarkan Variasi Jumlah Perekat 

Characteristics of Briquettes Made from Corn Cobs Based on Variations Amount of Adhesive 

Yogi Wahyudi1, Shafwan Amrullah2*, Cyrilla Oktaviananda3
1,2 Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Universitas Teknologi Sumbawa
3Program Studi D3 Teknik Kimia, Politeknik Katolik Mangunwijaya Semarang
Email: 1yogistell7@gmail.com, 2shafwan.amrullah@uts.ac.id, 3cyrillaoktaviananda.28@gmail.com

*Penulis korespondensi: shafwan.amrullah@uts.ac.id

Direview: 1 September 2022
Diterima: 21 Oktober 2022



ABSTRAK 

Briket arang adalah bentuk energi terbaru dari biomassa. Briket ini merupakan salah satu alternatif pengganti bahan bakar fosil. Pada penelitian iini, dilakukan proses menganalisis pengaruh jumlah perekat terhadap kandungan air, indeks kehancuran, kadar abu, dan nilai kalor terhadap briket bonggol jagung. Penggunaan konsentrasi perekat tepung tapioka sebesar 0%, 3%, 5%, dan 7%. Penelitian ini menggunakan jenis Rangkaian Acak Lengkap atau RAL untuk faktor tunggal dengan analisis ANOVA untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi perekat terhadap briket bonggol jagung. Hasil yang didapatkan adalah, 0% menghasilkan briket dengan nilai kadar air, kadar abu, nilai kalor, dan indeks kehancuran berturut-turut adalah 0.19%, 0.14%, 0.19% dan 5.655 Kal/gr. Untuk perekat 3% menghasilkan hasil kadar air, kadar abu, nilai kalor, dan indeks kehancuran berturut-turut adalah 0.21%, 0.33%, 0.28% dan 5.398 Kal/gr. Pada konsentrasi perekat 5% hasil uji kadar air, kadar abu, nilai kalor, dan indeks kehancuran berturut-turut adalah 0.22%, 0.35%, 0.34% dan 4.431 Kal/gr. Sedangkan pada konsentrasi perekat 7% adalah berturut-turut 0.31%, 0.89%, 0.38% dan 3.382 Kal/gr. Hasil ini jika didasarkan pada SNI, maka dapat dikatakan telah memenuhi standar tersebut.
Kata kunci: Bonggol jagung, briket, tepung tapioka, nilai kalor.




ABSTRACT 
Charcoal briquettes are a renewable form of energy from biomass. This briquette is an alternative to fossil fuels. In this study, the process of analyzing the effect of the amount of adhesive on the water content, index of destruction, ash content, and calorific value of corn cob briquettes was carried out. The use of tapioca flour adhesive concentrations of 0%, 3%, 5%, and 7%. This study used a completely randomized series or RAL for a single factor with ANOVA analysis to determine the effect of the use of various adhesives on corn cob briquettes. The results obtained were, 0% produced briquettes with values ​​of moisture content, ash content, heating value, and destruction index were 0.19%, 0.14%, 0.19% and 5.655 Cal/gr, respectively. For 3% adhesive, the yield of moisture content, ash content, calorific value, and destruction index were 0.21%, 0.33%, 0.28% and 5.398 Cal/gr, respectively. At 5% adhesive concentration the test results of moisture content, ash content, calorific value, and destruction index were 0.22%, 0.35%, 0.34% and 4.431 Cal/gr, respectively. Meanwhile, the adhesive concentration of 7% was 0.31%, 0.89%, 0.38% and 3.382 Cal/gr, respectively. If this result is based on SNI, it can be said that it has met these standards.
Keywords: Corncob, briquettes, tapioca flour, calorific value.
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1. [bookmark: bookmark=id.30j0zll][bookmark: bookmark=id.gjdgxs]PENDAHULUAN 
Indonesia saat ini telah dikatagorikan sebagai negara dengan sumber daya yang cukup besar. Hal ini tentu memberikan momok kurang baik dalam hal penggunaan bahan bakar terbarukan. Berdasarkan sumber yang ada, Indonesia sendiri memiliki sumber daya alam beruapa organik dan non organik. Namun saat ini, Indonesia paling terkenal dengan biomassa yang sangat berlimpah (Sulistyaningkarti, 2017). Biomassa sendiri diketahui merupakan material yang sangat mudah diregenerasi, sebab berasal dari preparat hidup yang dapat tumbuh kembali setelah digunakan (Arni, Labania, and Anis, 2014). Saat ini, energi baru terbarukan lebih banyak menggunakan jasa biomassa untuk dijadikan energi alternatif pengganti bahan bakar fosil tersebut. Di Indonesia biomassa memiliki potensi besar sebagai sumber energi dengan jumlah yang melimpah. Limbah dari hewan maupun tumbuhan masing-masing memiliki potensi untuk dikembangkan. Limbah nabati contohnya, pemanfaatan limbah nabati sangat memberikan keuntungan antara lain: energi lebih efisien secara keseluruhan, energi terdapat pada limbah cukup besar, adanya penghematan biaya pembuangan limbah dan mengurangi penimbunan sampah (Gustria, 2013) dan (Herlambang et al., 2018).
Limbah pertanian berbasis biomassa memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bakar fosil yang dikenal dengan bahan bakar alternatid, salah satu yang paling dikenal adalah briket bonggol jagung. Bonggol jagung merupakan satu dari banyak limbah biomassa pertanian yang kurang dimanfaatkan. Penggunaan bonggol mampu menurunkan kebutuhan energi seperti gas atau minyak tanah karena mampu  menghasilkan panas yang maksimal (Budi et al., 2016). Bonggol jagung mengandung serat kasar 33%, selulosa 44,9%, lignin 33,3%,  dan energi 3.500 - 4.500 kal/gr. Selain itu bonggol jagung juga dapat mencapai suhu pembakaran yang tinggi yaitu 205°C. Lignin merupakan salah satu zat komponen tumbuhan yang berfungsi sebagai bahan pengikat komponen bahan. Selulosa yang terkandung dalam bonggol jagung merupakan senyawa organik. Ketersediaan bahan baku bonggol jagung sangat melimpah, terutama di Desa Bantulanteh Kecamatan Empang, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Melimpahnya hasil produksi jagung memiliki potensi besar dalam menghasilkan limbah biomassa berupa briket. Dengan pemanfaatan teknologi, limbah bonggol jagung dapat dijadikan sebagai bahan baku arang briket biomassa (Irmawati, 2020). 
Briket pada awalnya dikenal dengan bahan bakar yang didapatkan dari proses penekanan yang tepat sehingga didapatkan bahan briket yang baik. Bahan baku dari jenis ini adalah sebagian besar merupakan arang biomassa. Jenis bahan bakar ini merupakan jenis yang sangat murah dibandingkan yang lain. Beberapa bahan baku yang telah digunakan sebagai bahan baku briket antara lain adalah serbuk gregaji, bonggol jagung, dan batok kelapa (Setyopambudi, 2015). Produksi briket dari bahan seperti ini juga merupakan salah satu solusi untuk menangani masalah limbah pertanian yang sangat besar, bahkan diketahui mempengaruhi perbendaharaan gas rumah kaca (Zhang et al., 2018). Namun selain itu, bahan baku yang digunakan dalam pembuatan briket arang tidak hanya biomassa tertentu saja, namun juga dibutuhkan perekat, sehingga didapatkan briket yang memiliki kerapatan yang baik (Irmawati, 2020); (Amrullah et al., 2021); (Amrullah & Evila, 2019). Proses perekatan ini merupakan proses perekatan dengan mengikat dua atau lebih benda menggunakan ikatan permukaan, yaitu menggunakan gaya ikat air pada permukaan bahannya. Ketika jumlah perekat yang ditambahkan tidak sesuai dengan komposisi biomassa, kemungkinan briket yang akan dicetak hasilnya terlalu kering dan mudah hancur (Sulistyaningkarti & Utami, 2017). 
Pada prinsipnya, adanya briket ini akan mempengaruhi mutu dan kualitas dari briket sendiri. Sehingga adanya penelitian ini ingin diketahui mutu dan kualitas briket menggunakan bahan baku biomassa yang dicampur dengan tepung tapioka. Penggunaan perekat ini sangat berpengaruh terhadap perbedaan karakteristik dari briket yang didapatkan. Berdasarkan hasil sebelumnya, yaitu tentang penelitian briket ini, dihasilkan perekeat terbaik untuk hasil yang didapatkan adalah pada 7%. Hasil yang didapatkan pada konsentrasi ini adalah kadar air sebesar 3,23%, dan shatter index sebesar 0,18% (Amin et al., 2017). 

2. METODE PENELITIAN 
2.1.  Pembuatan Arang Bonggol Jagung
Pembuatan arang bonggol jagung diawali dengan membersihkan bonggol jagung dari kotoran dan benda asing. Selanjutnya bonggol jagung dipotong kecil-kecil untuk mempermudah pembakaran. Penyiapan drum sebagai tempat pembakaran pada proses karbonisasi. Proses pembakaran dilakukan hingga temperatur ± 300°C menggunakan termokopel. Lama waktu proses pembakaran yang digunakan adalah selama kurang lebih 2 jam sampi didapatkan bonggol jagung yang digunakan sperti berbentuk arang yang hitam dan siap dicetak.

2.2.  Prosedur Pembuatan Briket
Arang bonggol jagung dihancurkan dan diayak menggunakan ayakan berukuran 80 mesh, kemudian ditimbang 1200 gr untuk sampel keseluruhannya. Selanjutnya ditambahkan konsentrasi tepung tapioka 0% sebagai perlakuan kontrol, konsentrasi tepung tapioka 3% sebagai sampel kedua, konsentrasi tepung tapioka 5% sebagai sampel ketiga, konsentrasi tepung tapioka 7% sebagai sampel keempat. Selanjutnya proses pencampuran arang bonggol jagung dengan perekat tepung tapioka hingga tercampur rata. Briket dicetak menggunakan cetakan besi yang sudah dimodifikasi untuk pembuatan arang briket, dengan diameter 2 inci dan tinggi 2 cm (briket berbentuk bulat), lalu briket dikeringkan dengan menggunakan sinar matahari langsung selama 2-3 hari.
2.3.  Rancangan Penelitian
Sebagai metode pengambilan data dan pengolahan data digunakan metode RAL yang menggunakan 1 faktor. Faktor yang digunakan yaitu variasi penambahan perekat dari tepung tapioka dengan 4 perlakuan, 3 ulangan sehingga mendapatkan 12 sampel. 

3. [bookmark: _Toc107065871]HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. 	Kadar Air
Sifat higroskopis pada briket dapat dinilai dari kadar air briket. Kadar air berpengaruh pada kemudahan briket tersebut untuk dibakar. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kadar air dari suatu briket maka briket akan mengalami penurunan kualitas. Hal itu disebabkan briket arang memiliki sifat higroskopis yaitu kemudahan menyerap air (Hutasiot, 2012). 


Gambar-1.Grafik Hubungan Konsentrasi Perekat dan Kadar Air

Berdasarkan Gambar-1, dapat dilihat bahwa peningkatan kadara air didapatkan dari peningkatan jumlah perekat yang digunakan. Hal ini kemungkinan terjadi karen pada perekat adanya kandungan air mempengaruhi jumlah air yang ada di briket. Selain itu berdasarkan penelitian yang didapatkan sebelumnya, kadar air pada briket tentu saja meningkat, sebab pada perekat memiliki kandungan air, yang artinya kuantitas air akan meningkat dengan adanya peningkatan perekat pada briket  (Purnama et al., 2012). Pada penelitian serupa juga memberikan hasil yang sama, dimana terjadi peningkatan kadar air disebabkan karena adanya hal teknis yang terjadi, dimana terjadi penambahan kadar air ketika dilakukan proses pengeringan briket serta pada saat pengeringan bahan baku briket sebelum pencetakan (Sulistyaningkarti & Utami, 2017).

3.2.	Kadar Abu
Kadar abu yang didapatkan pada penelitian ini berdasarkan variasi jumlah perekat yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. Pada prinsipnya, kadar abu dapat mempengaruhi jumlah kalor yang terkandung dalam produk briket yang dihasilkan. Pada prakteknya, kadar abu yang tinggi tentu saja berpengaruh terhadap kuatlitas dari briket, dimana kualitas tersebut diketahui dari kadar kalor yang dikandung oleh briket itu sendiri (Putra et al., 2013). Pada neletian ini memperlihatkan adanya perbedaan yang begitu terlihat dengan adanya perubahan jumlah perekat yang digunakan. Hal ini tentu saja mempengaruhi terhadap jumlah kalor yang dihasilkan. Sehingga perlu diketahui bahwa pada proses pembuatan briket sebesar mungkin dapat menekan kandungan kadar abu yang ada. 


Gambar-2.Grafik Hubungan Konsentrasi Perekat dan Kadar Abu

Pada Gambar 2 terlihat terjadi peningkatan kadar abu dari 0 hingga 7% penambahan perekat, dimana pada konsentrasi 0% kadar abu 0,14%, 3% kadar abu 0,33%, 5% kadar abu 0,35%, dan pada 7% didapatkan hasil uji kadar abu 0,89%. Berdasarkan hasil ini, seiring dengan penambahan konsentrasi perekat, maka kadar abu semakin meningkat. Pada penelitian sebelumny ajuga memperlihatkan bahwa kadar abu ini sangat dipengaruhi oleh kandungan air yang ada pada perekat, serta kandungan perekat itu sendiri. Pada penelitian juga telah diketahui bahwa kadar abu yang dimiliki oleh tepung tapioka sebanyak 0,36% dari bahan utama(Sulistyaningkarti & Utami, 2017) dan (Sulistyaningkarti & Utami, 2017). Kadar abu yang tinggi akan menurunkan kualitas briket, karena pada saat proses pembakaran akan terbentuk kerak. Hal ini menyebabkan kualitas briket rendah, karena menyebabkan  penurunan nilai kalor briket. Kadar abu juga berpengaruh karena memiliki unsur siliki (Faijah, 2020) dan (Saputra & Amrullah, 2021).

3.3.	Nilai Kalor
Pada penelitian ini telah diperlihatkan salah satu hasil uji yang mempengaruhi kualitas dari briket, yaitu kadar kalor briket. Nilai kalor pada dasarnya juga dipengaruhi terutama oleh adanya kandungan air yang terdapat pada bahan, sehingga besar air yang terkandung pada bahan menyebabkan penurunan nilai kalor pada briket (Renny & Andasuryani, 2017). Hasil uji nilai kalor terhadap konsentrasi jumlah perekat yang digunakan dapat dilihat pada Gambar-4.
Pada Gambar-3 terlihat bahwa terjadinya peningkatan konsentrasi perekat menyebabkan penurunan nilai kalor yang didapatkan. Pada Gambar 3 terlihat pada konsentrasi 0% didapatkan nilai kalor 5/655 kal/gram, pada konsentrasi 3% didapatkan kalor sebesar 5.398 kal/gram, pada perekat dengan konsentrasi 5% nilai kalor yang diapatkan 4.431 kal/gram, sedangkan pada perekat 7% didapatkan nilai kalor 3.382 kal/gram. Berdasarkan hasil tersebut dapat dimungkinkan bahwa terjadi peningkatan konsentrasi dapat menurunkan kalor yang terkandung pada briket, hal ini kemungkinan terjadi karena adanya peningkatan kadar air pada briket yang digunakan. Hal ini sejalan dengan yang telah diteliti oleh (Amin et al., 2017) yang menyatakan bahwa terjadinya penurunan disebabkan oleh tingginya kadar air sehingga mengakibatkan nilai kalor menurun (Amrullah et al., 2017).
Berdasarkan standar SNI yang digunakan dalam standarisasi briket arang di Indonesia, didapatkan nilai kalor yang berada pada ranger SNI. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel perekat yang memenuhi syarat SNI 01-6235- 2000 (BSN, 2000) untuk standar briket adalah pada perekat 0 dan 3%, yaitu 5.655 dan 5.398 kal/gram, dimana SNI Briket 01-6235-2000 adalah briket dengan nilai kalor lebih dari 5.000 kal/g.



Gambar-3.Grafik Hubungan Konsentrasi Perekat dan Nilai Kalor

Briket arang dengan perlakuan perekat tepung tapioka 0% dan 3% memiliki nilai kalor yang tertinggi. Hal ini dapat terjadi karena briket bonggol jagung dengan perekat tepung tapioka 0% dan 3% memiliki kadar air dan kadar abu paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Briket dengan kadar air dan kadar abu rendah akan menyebabkan lebih banyak karbon yang digunakan untuk reaksi oksidasi daripada untuk reaksi pembakaran. Hal ini menyebabkan briket arang dengan konsentrasi perekat kecil memiliki kualitas yang lebih baik dengan nilai kalor yang lebih tinggi (Immaduddin et al., 2021).

3.4.	Indeks Kehancuran
Pengujian indeks kehancuran bertujuan untuk mengetahui sifat fisik briket bonggol jagung. Sifat fisik tersebut adalah kekuatan dan daya tahan briket terhadap benturan dan tekanan untuk mempermudah proses pengemasan, pendistribusian dan penyimpanan (Naim, Suparto, and Rusiyanto, 2013). 


Gambar-4.Grafik Hubungan Konsentrasi Perekat dan Indeks Kehancuran

Gambar-4 menunjukkan variasi indeks kehancuran terhadap masing-masing konsentrasi. Perekat dengan konsentrasi perekat tertinggi yaitu 7% memiliki indeks kehancuran yang terbesar pula. Hal ini disebabkan karena briket terlalu kering dan ketika dijatuhkan dari ketinggian tertentu menyebabkan briket menjadi mudah hancur. Hal ini didukung dengan pendapat (Pane et al., 2015) bahwa perekat tapioka memiliki sifat mudah menyerap air dan tidak tahan terhadap lembab, sehingga dapat mengurangi daya rekat sehingga dapat mempengaruhi indeks kehancuran briket
Adanya perbedaan indeks kehancuran ini tentunya disebabkan kerana jumlah perekat yang berbeda, terlihat pada briket yang konsentrasi 7% terjadi kehilangan partikel lebih banyak atau mengalami indeks kehancuran paling tinggi hal ini disebabkan pada konsentrasi briket banyaknya campuran air pada konsentrasi briket. Pendapat ini sesuai penyataan (Amin et al., 2017) menyatakan bahwa briket yang memiliki perekat tinggi lebih banyak mengikat uap air dan kandungan tapioka, yang mengakitbakan susa keringnya briket ketika dikeringkan. Pada Tabel 1 disajikan komparasi antara konsentrasi perekat briket dengan hasil uji kadar air, kadar abu, nilai kalor, serta indeks kehancuran produk briket yang dibuat.

Tabel-1. Hasil Komparatif antara variasi perekat briket dengan hasil uji kualitas produk
	Indikator uji
	Konsentrasi Perekat, %

	
	0
	3
	5
	7

	Kadar air , %
	0,21
	0,22
	0,23
	0,31

	Kadar Abu, %
	0,14
	0,33
	0,35
	0,89

	Nilai kalor, Cal/gram
	5.655
	5.398
	4.431
	3.382

	Indeks kehancuran, %
	0,19
	0,28
	0,34
	0,38



4.  KESIMPULAN
Pada penelitin ini, dapat dilihat bahwa peningkatan kadara air didapatkan dari peningkatan jumlah perekat yang digunakan. Selain itu terjadi peningkatan kadar abu dari 0 hingga 7% penambahan perekat, dimana pada konsentrasi 0% kadar abu 0,14%, 3% kadar abu 0,33%, 5% kadar abu 0,35%, dan pada 7% didapatkan hasil uji kadar abu 0,89%. Dilain pihak terlihat bahwa terjadinya peningkatan konsentrasi perekat menyebabkan penurunan nilai kalor yang didapatkan. Konsentrasi 0% didapatkan nilai kalor 5/655 kal/gram, pada konsentrasi 3% didapatkan kalor sebesar 5.398 kal/gram, pada perekat dengan konsentrasi 5% nilai kalor yang diapatkan 4.431 kal/gram, sedangkan pada perekat 7% didapatkan nilai kalor 3.382 kal/gram. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel perekat yang memenuhi syarat SNI 01-6235- 2000 (BSN, 2000) untuk standar briket adalah pada perekat 0 dan 3%, yaitu 5.655 dan 5.398 kal/gram, dimana SNI Briket 01-6235-2000 adalah briket dengan nilai kalor lebih dari 5.000 kal/g. Pada bagian akhir, terlihat bahwa perekat dengan konsentrasi perekat tertinggi yaitu 7% memiliki indeks kehancuran yang terbesar pula.

SARAN
Penelitian selanjutnya perlu mengkaji penggunaan biomassa lain untuk digunakan sebagai bahan bakar padat dengan berbagai metode pembuatan. Selain itu perli adanya pengembangan penelitian mengenai komposisi perekat yang digunakan sehingga didapatkan lagi hasil yang lebih optimal dari hasil penelitian ini. Mesin yang digunakan untuk mencetak briket juga perlu dikembangkan, agar dapat dihasilkan briket dengan daya komersial tinggi.
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